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BAB IV 

4.1. Kesimpulan 

Sebagai sebuah organisasi yang sudah berdiri cukup lama, Uni Eropa 

sendiri memiliki sistem dan aturan yang kompleks. Uni Eropa tentu menyadari 

bahwa memiliki banyak anggota berarti akan ada banyak sudut pandang yang 

berbeda. Terlebih lagi, anggota yang dimaksud di sini adalah negara-negara yang 

merupakan suatu aktor yang tentu memiliki kepentingan nasional dan 

kepentingan-kepentingan nasional tersebut tidak jarang akan bertubrukan satu 

sama lain. Salah satunya tercermin dalam isu Citizenship by Investment Program.  

Citizenship by Investment Program sendiri merupakan suatu hal yang 

umum dan banyak dijalankan negara-negara di dunia. Namun, pada situasi ini, 

Uni Eropa memilih untuk melakukan sekuritisasi atas dasar bahwa sebagai sebuah 

organisasi yang terintegrasi, kebijakan yang diambil suatu negara dapat 

berdampak pada negara anggota lainnya. Hal yang dimaksud adalah aturan terkait 

kewarganegaraan di Uni Eropa di mana setiap warga negara dari negara anggota 

Uni Eropa merupakan warga negara Uni Eropa sehingga risiko kejahatan yang 

timbul dari Citizenship by Investment Program yaitu masuknya pelaku kejahatan 

finansial seperti pencucian uang, korupsi dan penghindaran pajak tidak hanya 

berdampak pada negara yang menjalankan program tersebut tetapi juga ke negara 

lain dan Uni Eropa secara keseluruhan. Sejauh ini proses sekuritisasi telah 

berlangsung cukup baik namun terdapat kendala dalam proses sekuritisasi yang 

dilakukan. Kendala tersebut yaitu hak prerogatif negara terkait pemberian dan 

penghilangan kewarganegaraan serta aktor-aktor yang melakukan desekuritisasi. 

4.2. Saran  

 Penelitian ini memberikan jawaban terhadap pertanyaan bagaimana proses 

sekuritisasi Uni Eropa terhadap Citizenship by Investment Program berlangsung. 

Akan tetapi, penelitian ini kurang membahas mengenai residency by investment 

program (RBI) di negara-negara anggota Uni Eropa. RBI sendiri memiliki kaitan 

yang erat dengan CIP. Penelitian selanjutnya diharap dapat membahas RBI 

sehingga akan memberikan perspektif yang berbeda. 


